
JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 

https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 

Volume 4 No 1 Juli 2025 | Hal: 214-218 

DOI : https://doi.org/10.62712/juribmas.v4i1.487 

 

 

 
 

 Copyright © 2025 Author(s), Page 214 

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

Peningkatan Kemampuan Berkomunikasi Ilmiah Dalam Pelajaran IPA 
 

Shinta Marito Siregar1,*, Elia Putri2, Beta Rapita Silalahi3, Aminda Tri Handayani4 

 
1,2Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Muslim Nusantara Al 

Washliyah, Medan, Indonesia 
3Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muslim 

Nusantara Al Washliyah, Medan, Indonesia 
4Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muslim Nusantara 

Al Washliyah, Medan, Indonesia 
Email: 1,*shintamarito@umnaw.ac.id, 2eliaputri@umnaw.ac.id, 3betarapita@umnaw.ac.id, 4amindatri@umnaw.ac.id  

*Email Corresponding Author: shintamarito@umnaw.ac.id 

 

 

Abstrak 

Sekolah SD Negeri 101874 Tumapatan Nibung sebagai mitra dalam pengabdian ini belum menerapkan dengan 

maksimal komunikasi ilmiah baik lisan maupun tulisan dalam proses pembelajaran IPA, disebabkan kurangnya 

pemahaman guru terkait proses pembelajaran aktif yang menekankan pada identifikasi, memecahkan masalah 

melalui analisis data dan berfikir kritis. Oleh sebab itu perlu dilakukan peningkatan kemampuan melalui PKM agar 

pembelajaran IPA dilaksanakan secara inquiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap 

ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Metode yang digunakan berupa 

sosialisasi dan pelatihan terhadap 26 guru dalam bentuk project based learning, tim pengabdian sebagai pengajar 

sedangkan guru-guru sebagai peserta didik, dengan tahapan; (1) Start with the essential question; (2) Design a plan for 

the project; (3) Create a schedule; (4) Monitor the students and the progress of the project; (5) Asses the outcome; (6) 

Evaluate the experience. Hasil refleksi pada kegiatan yang dilakukan dengan penerapan langsung metode project 

based learning, 90% guru-guru semakin mudah memahami dan akan menerapkannya di kelas. 

 

Kata Kunci: Sosialisasi, Pelatihan, Berkomunikasi ilmiah, Pembelajaran aktif, Project based learning. 

 

Abstract 

Public Elementary School 101874 Tumapatan Nibung as a partner in this community service has not yet implemented 

scientific communication both orally and in writing in the science learning process optimally, due to the lack of 

understanding of teachers regarding the active learning process that emphasizes identification, solving problems 

through data analysis and critical thinking. Therefore, it is necessary to improve capabilities through PKM so that 

science learning is carried out through scientific inquiry to foster the ability to think, work and behave scientifically 

and communicate them as important aspects of life skills. The method used is socialization and training for 26 teachers 

in the form of project-based learning, the community service team as teachers while the teachers as students, with the 

stages; (1) Start with the essential question; (2) Design a plan for the project; (3) Create a schedule; (4) Monitor the 

students and the progress of the project; (5) Assess the outcome; (6) Evaluate the experience. The results of reflection 

on activities carried out with the direct application of the project-based learning method, 90% of teachers found it 

easier to understand and would apply it in class. 

 

Keywords: Socialization, Training, Scientific communication, Active learning, Project based learning 
  

 

1. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, yang 

mencakup fakta, konsep, dan prinsip-prinsip tentang gejala-gejala alam. Pengetahuan ini diperoleh melalui suatu 

proses ilmiah dengan landasan sikap ilmiah(Khodijah & Harahap, 2025). Hakikat IPA terdiri dari tiga komponen 

utama, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah(Cynthia et al., 2025). Ketiga komponen ini saling 

berkaitan dalam membentuk pemahaman utuh terhadap sains. IPA sebagai suatu proses lebih menekankan pada cara 

kerja atau metode ilmiah yang digunakan untuk memperoleh hasil berupa pengetahuan baru(Ramadani & Hasanuddin, 
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2025). Proses ilmiah ini melibatkan aktivitas-aktivitas seperti observasi, eksperimen, pengumpulan dan analisis data, 

serta penarikan kesimpulan berdasarkan bukti yang ada(Suherman, 2023). Salah satu aspek penting dalam kegiatan 

ilmiah adalah kemampuan berkomunikasi(Hasanuddin et al., 2024). Komunikasi ilmiah, baik secara lisan maupun 

tulisan, menjadi sarana utama dalam menyampaikan ide, gagasan, hasil temuan, dan proses berpikir ilmiah kepada 

pihak lain(Zen et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, kemampuan ini sangat penting karena mendukung 

pengembangan keterampilan(Saragih et al., 2025) abad 21 yang meliputi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif. Kemampuan komunikasi ilmiah tidak hanya dibutuhkan di lingkungan sekolah(Muamala & Wulandari, 

2024), tetapi juga di jenjang pendidikan lebih tinggi, dunia kerja, hingga forum-forum ilmiah berskala nasional 

maupun internasional(Hadinata et al., 2025). Oleh karena itu, penting bagi peserta didik untuk dilatih dan 

dibiasakan(Mubin & Moh. Arif Furqon, 2023) mengembangkan keterampilan komunikasi ilmiah sejak dini, terutama 

dalam pembelajaran IPA(Sahronih et al., 2023). Komunikasi ilmiah dalam pembelajaran IPA mencakup aktivitas 

mencari informasi yang relevan(Manurung et al., 2023), menganalisis dan mengolah informasi tersebut, serta 

mengkonstruksi dan menyajikan informasi secara runtut(Maftuh & Khofifa, 2023), logis, dan berdasarkan data. Hal 

ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami materi IPA secara teoritis, tetapi juga mampu menyampaikan 

ide dan hasil analisisnya secara ilmiah(Nurohman Dede, Abd Aziz, 2021), baik melalui presentasi, laporan praktikum, 

maupun diskusi kelas. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 101874 Tumpatan Nibung, Ibu 

Harmini, M.Pd, diketahui bahwa penerapan komunikasi ilmiah dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut belum 

maksimal(Aini, 2023). Salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya pemahaman guru-guru terhadap model 

pembelajaran aktif yang menekankan pada proses inkuiri ilmiah, di mana peserta didik diajak untuk mengidentifikasi 

masalah, mengajukan pertanyaan, serta menjawabnya melalui proses pengumpulan dan analisis data secara kritis. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran 

IPA berbasis inkuiri ilmiah. Peningkatan ini dapat dilakukan melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

sebagai salah satu bentuk kontribusi dunia akademik untuk memperkuat kapasitas tenaga pendidik di sekolah. Tujuan 

utama dari kegiatan ini adalah untuk membekali guru-guru dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan 

pendekatan inkuiri ilmiah secara efektif(Suryanda & Supiyandi, 2025). Sehingga dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, bersikap ilmiah, dan mengkomunikasikan hasil temuan secara ilmiah kepada peserta didik. Dengan 

dilaksanakannya kegiatan PKM ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran IPA di SD Negeri 

101874 Tumpatan Nibung, terutama dalam hal penguatan komunikasi ilmiah. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat memberikan dampak positif terhadap capaian belajar siswa serta mendukung pengembangan kecakapan hidup 

abad 21 yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan global di masa depan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan kegiatan, partisipasi 

mitra dalam pelaksanaan, evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program. Pada tahap persiapan kegiatan 

tim melakukan observasi awal ke tempat mitra, melakukan sosialisasi dengan mitra tentang rencana kegiatan yang 

akan dilakukan, diskusi dengan mitra menentukan jadwal dan tempat kegiatan.  

(1) Pada tahap pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, dilakukan kegiatan observasi lapangan ke lokasi 

Mitra, melakukan FGD tentang permasalahan mitra, menentukan solusi dan menentukan luaran setiap kegiatan, 

penentuan lokasi kegiatan bersama mitra (dalam hal ini Mitra berperan untuk memfasilitasi tempat kegiatan), 

diskusi pembentukan nama kegiatan, sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman guru–guru terkait 

apa itu berkomunikasi ilmiah dan seberapa penting program ini untuk berjalannya Kurikulum Merdeka, evaluasi 

kegiatan baik evaluasi proses selama kegiatan berlangsung maupun evaluasi hasil setiap kegiatan. 
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(2) Metode yang digunakan pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini menggunakan metode project based learning, 

tim pengabdian sebagai pengajar sedangkan guru-guru sebagai peserta didik, dengan tahapan; (1) Start with the 

essential question; (2) Design a plan for the project; (3) Create a schedule; (4) Monitor the students and the 

progress of the project; (5) Asses the outcome; (6) Evaluate the experience. Dengan penerapan langsung metode 

project based learning, diharapkan guru-guru semakin mudah memahami dan mampu menerapkannya di kelas. 

(3) Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan berupa menyediakan tempat dan perlengkapan yang diperlukan 

selama kegiatan berlangsung, mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan baik dan aktif, mengisi presensi, 

membersamai surat kesepakatan antara tim pengabdian dan sekolah. 

(4) Pada akhir proses pelatihan, tim pengabdi sebagai pengajar dan guru-guru sebagai peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan selama pelatihan. Proses refleksi dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka 

memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new 

inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pembelajaran.  

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri 101874 Tumpatan Nibung memberikan 

hasil yang positif dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Seluruh peserta menunjukkan partisipasi aktif dan 

antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil evaluasi, sosialisasi yang diberikan berhasil 

memberikan pemahaman pentingnya literasi dalam proses pembelajaran IPA dan melalui pelatihan yang diberikan 

semakin menambah keyakinan bahwa guru-guru mampu menerapkannya dalam proses pembelajaran IPA di SD 

Negeri 101874 Tumpatan Nibung. Selain itu, proses peraktek langsung penerapan literasi dalam sesi pelatihan berhasil 

memberikan peningkatan keterampilan guru berliterasi dalam proses pembelajaran IPA.  

Selain peningkatan keterampilan, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa publikasi daring di media berita 

lokal, video dokumentasi yang diunggah ke YouTube, serta artikel ilmiah. Kegiatan ini juga bersesuaian dengan 

Indikator Kinerja Utama dari perguruan tinggi khususnya pada poin IKU 2 yakni mahasiswa mendapat pengalaman di 

luar kampus sehingga mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan perkuliahan di kelas. Selain itu 

juga poin 3 dan poin 5, dimana dosen berkegiatan di luar kampus dengan memanfaatkan hasil kerja penelitian untuk 

menghilirkan produk yang dapat diterapkan langsung pada masyarakat melalui kegiatan pengabdian masyarakat. 

Mahasiswa yang ikut dalam kegiatan ini adalah mahasiswa pendidikan fisika dan PGSD, sebagai bentuk kolaborasi 

yang mendukung terlaksananya MBKM di Sekolah. 
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Gambar 1. (a), (b), dan (c) Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Sekolah SDN101874 

Tumpatan Nibung  

4. KESIMPULAN 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 101874, guru-guru sebagai peserta kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan mengetahui pentingnya literasi dalam pembelanjaran IPA. Pelatihan yang menerapkan 

peraktik langsung menggunakan metode project based learning, yaitu tim pengabdian sebagai pengajar sedangkan 

guru-guru sebagai peserta didik, dengan tahapan; (1) Start with the essential question; (2) Design a plan for the project; 

(3) Create a schedule; (4) Monitor the students and the progress of the project; (5) Asses the outcome; (6) Evaluate 

the experience, menjadikan guru-guru semakin mudah memahami dan berhasil meningkatkan keterampilan guru 

berliterasi dalam setiap proses  pembelajaran IPA.  
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